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ABSTRAK
Aspal porus merupakan teknologi perkerasan jalan dengan beberapa kelebihan seperti mengurangi aquaplaning dan
meredam kebisingan. Aspal porus saat ini sedang terus dikembangkan oleh beberapa negara, tak terkecuali di Indonesia. Sehingga
efektif memberikan tingkat keselamatan bagi pengguna jalan terutama di waktu hujan. Luapan air laut baik itu akibat banjir
maupun akibat gelombang yang tinggi karena pengaruh angina kencang yang yang terjadi pada siang hari mengakibatkan banyak
air laut yang menggenangi jalan baik itu dalam waktu beberapa saat maupun dalam jangka waktu lama. Air laut merupakan larutan
yang juga memiliki kandungan zat yang bersifat korosif dan dapat menyebabkan kerusakan dari apa yang dilaluinya. Beban tekan
menyebabkan retak pada kondisi lapangan. Maka untuk mengetahui gaya tekan dari aspal porus di gunakan pengujian
Compressive Strength . Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana pengaruh perendaman air laut terhadap kuat tekan
dan nilai modulus elastisitas aspal berongga yang mengndung BGA (Buton Granular Asphalt). Kuat tekan dipengaruhi oleh suhu
dan lama perendaman, sehingga penelitian ini menggunakan variasi rendaman rendam suhu 27℃ dan basah kering. Serta
menggunakan lama perendaman 24 jam, 72 jam dan 168 jam. Dari hasil penelitian ini menunjukkan penurunan nilai kuat tekan
seiring dengan lamanya perendaman.
Kata Kunci : Aspal Porus, Aspal Buton Granular, Kuat Tekan, Air Laut
ABSTRACT
Porous asphalt as the road pavement technology has several adventages such as reducing aquaplaning and muffling noice
thus effectively provide a level of safety for road users, especially on rainy days. Porous asphalt is currently being developed by
several countries, including Indonesia. Seawater overflow whether caused by flooding or due to the high waves that influenced by
the strong winds which occur during the days result in lots of seawater swamping the road either in the sort or in long times.
Seawater is also solution that contains corrosive substances and causing demage. The compressive load cause cracks on the field
conditions then compressive strength test is used to determine the compressive force of porous asphalt. This study aims to analyze
the extent of the influence of seawater immersion toward the compressive strength and modulus of elasticity of porous asphalt
which contains BGA (Buton Granular Asphalt). The compressive strength is influenced by temperature and soaking time,
therefore this research use variation of immersions, those are soak temperature 270C and soak lift. Furthermore, the immersion
time are 24 hours, 72 hours, and 168 hours. The result shows that the impairment of compressive strength directly proportional
with the immersion time.
Keywords : Porous Asphalt, Buton Granular Asphalt, Compressive Strength , Seawater
1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Jalan  raya  merupakan  prasarana  transportasi  yang
sangat  penting dalam  menunjang berbagai  kegiatan  sosial
dan  perekonomian.  Tujuan  pembangunan  jalan  raya
diantaranya adalah menyelenggarakan terwujudnya lalu lintas
yang aman, cepat dan nyaman. Oleh karena itu  prasarana
jalan  memerlukan  perhatian  khusus terhadap  segi  keamanan
dan  kenyamanan dari  jalan  tersebut.  Kondisi  fisik  dari
jalan  seperti  tingkat  kekesatan  aspal,  mengurangi percikan
air  dan  membuat  permukaan  jalan tidak  licin  sehingga
roda  kendaraan  kendaraan tidak  mudah  terkelicir  dan  dapat
mengurangi  kecelakaan  lalu  lintas  ketika  musim  hujan
(Ferguson, 2005).
Salah satu alternatif untuk mengurangi dampak yang
ditimbulkan adalah  dengan  menggunakan  lapisan  perkerasan
aspal  porus  (porous  asphalt),  rongga  aspal porus berfungsi
untuk meneruskan aliran air ke saluran samping dan lapisan
dasar  yang  kedap  air  untuk  mencegah  air  meresap  ke
lapis  subbase  dan  badan  jalan sehingga genangan air di atas
permukaan jalan yang seringkali terjadi setelah hujan dan dapat
mengganggu kelancaran arus lalu lintas.
Pada umumnya jalan-jalan yang telah dibuat banyak
mengalami kerusakan sebelum masa umur rencana. Terdapat
beberapa faktor dari kerusakan tersebut. Kesalahan
perencanaan ataupun saat pelakasanaan pengerjaannya
merupakan faktor yang sangat sering terjadi. Selain itu,
terdapat faktor dari luar yang dapat menjadi penyebab
kerusakan dari jalan, terutama pada jalan-jalan yang berada di
daerah pantai dimana sering terjadi genangan-genangan air laut
yang tingkat keasamannya tinggi.
1.2. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis
sejauh mana pengaruh perendaman air laut terhadap kuat tekan
dan nilai kekakuan/elastisitas aspal berongga yang mengndung
BGA (Buton Granular Asphalt) .
1.3. Batasan Masalah
Batasan masalah sebagai ruang lingkup dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Metode penelitian yang dilakukan yaitu berupa
eksperimen murni di laboratorium.
2. BGA (Buton Granular Asphalt) yang digunakan
sebagai bahan substitusi dari aspal minyak adalah
BGA tipe 20/25.
3. Variasi kadar BGA yang digunakan adalah 0% dan
4,5% terhadap berat total bitumen dalam campuran.
Hal ini didasarkan pada percobaan Trial Mix
sebelumnya didapatkan bahwa kadar BGA > 4,5%
menyebabkan nilai porositas benda uji aspal porus
tidak memenuhi kriteria perencanaan.
2. TINJAUAN PUSTAKA
a. Aspal Porus
Aspal porus merupakan campuran beraspal yang didesain
mempunyai porositas lebih tinggi dibandingkan jenis
perkerasan yang lain. Menurut Road Engineering Association
of Malaysia (2008), aspal porus memiliki ketentuan nilai
porositas 18-25%.
Tabel 1 Ketentuan campuran aspal porus
Kriteria Perencanaan Nilai
Jumlah tumbukan perbidang 50
Kadar rongga di dalam campuran (VIM), % 18-25
Uji aliran aspal kebawah, % Maks 0,3
Abrasi, % Maks 15
Sumber: Road Engineering Association of Malaysia (2008)
b. Aspal Minyak
Aspal minyak adalah jenis aspal yang diperoleh dari
minyak bumi. Proses penyulingan minyak ini dilakukan hingga
suhu 3500C di bawah tekanan atmosfir untuk memisahkan
fraksi-fraksi ringan seperti gasoline, kerosene, dan gas oil.
(Wignal, et. al.., 1999).
c. Aspal Buton Granular (Buton Granular Asphalt)
Aspal Buton merupakan aspal alam yang berada di
Indonesia, yaitu di Pulau Buton, Sulawesi Tenggara. Asbuton
memiliki kadar bitumen sekitar 30% dan mineral sekitar 70%
yang aslinya dalam bentuk batu kapur dan pasir batu. (Dept.
PU, 2006).
d. Asbuton Butir
Penggunaan asbuton butir ini telah digunakan sejak
dulu, yang dikenal dengan asbuton konvensional dengan
ukuran butir maksimum 12,5 mm, dimana kesulitan yang
dialami dengan asbuton konvensional ini diantaranya ialah
umuran butir yang terlalu besar, sehingga bahan peremaja
sangat sulit untuk mengeluarkan dan melunakkan aspalnya
(Daiti,G. 1992). Asbuton butir saat ini banyak digunakan
dalam campuran beraspal panas, dengan kadar asbuton sekitar
5% sampai 10%, dengan anggapan bahwa mineral dari asbuton
terlepas dari ikatan asbuton sehingga kadar aspal dari asbuton
bias mensubtitusi sebagian kebutuhan aspal dalam campuran
(Pusjatan, 2006).
e. Agregat
Agregat adalah material granular, misalnya pasir,
kerikil, batu pecah dan kerak tungku besi, yang dipakai secara
bersama-sama dengan suatu media pengikat untuk membentuk
suatu beton semen  atau adukan (SK SNI T-15-1991-03).
Agregat pada campuran beraspal dibedakan berdasarkan
ukurannya, yaitu agregat kasar, agregat halus, dan filler.
Gradasi agregat dapat dibedakan atas gradasi terbuka (open
graded) dan gradasi rapat (dense graded). (Ferguson, 2005).
f. Lekatan (Adhesi)Bitumen
Salah satu fungsi utama dari bitumen adalah sebagai
bahan perekat untuk mengikat partikel-partikel agregat. Pada
agregat yang tidak dibasahi biasanya timbul masalah pada
adhesi antara bitumen dan agregat (debu yang menempel pada
bitumen, mengakibatkan bitumen tidak menempel dengan baik
sehingga membuat bitumen mudah rusak). Karena agregat
lebih mudah menyerap air daripada bitumen, adanya
kandungan air dalam agregat akan membuat lapisan agregat
tidak dapat mempertahankan ikatan yang baik antara bitumen
dan agregat. Kerusakan pembentuk ikatan atau sering disebut
sebagai ‘pengelupasan’  karena disebabkan oleh adanya air
dipermukaan jalan beraspal.
g. Air Laut
Air menutupi sekitar 71% dari permukaan bumi.
Secara keseluruhan sekitar 98% terdapat di samudera dan laut,
dan hanya sekitar 2% yang merupakan air tawar yang terdapat
di sungai, danau, dan bawah tanah. Secara umum air laut
mengandung air sebanyak 96,5 % sedangkan material terlarut
dalam bentuk molekul dan ion sebanyak 3,5 %. Material yang
terlarut tersebut 89 % terdiri dari garam Chlor, sedangkan
sisanya 11 % terdiri dari unsur-unsur lainnya.
Masalah teknis dalam perencanaan dan pelaksanaan
adalah faktor penyebab kerusakan jalan. Selain itu, terdapat
faktor dari luar seperti pengaruh air laut terhadap jalan
terutama untuk jalan yang berada di dekat pantai. Air laut
merupakan larutan yang juga memiliki kandungan zat yang
bersifat korosif dan dapat menyebabkan kerusakan dari apa
yang dilaluinya.
h. Porositas
Porositas/ VIM (Voids in Mix) dipengaruhi oleh densitas
dan specific gravity campuran. Porositas dihitung dengan
persamaan berikut.
D = ........................................ (1)
SGmix = % % % .................... (2)
P =  [1- ] x 100 % ................ (3)
dimana:
P = Volume rongga udara dalam
campuran (%)
Sg mix = Berat jenis maksimum
campuran
SG = Spesific Grafity komponen
%W = % berat tiap komponen (%)
D = Densitas (gram/cm3)
W = Berat campuran (gram)
V = Volume campuran (cm3)
i. Binder Drain Down
Pengujian Binder drain Down mengacu pada AASHTO
T 305. Nilai drain down dihitung dengan:
Drain = x 100 ............................ (4)
dimana:
A = Berat wadah setelah pengujian
(gram)
B = Berat awal wadah (gram)
C = Berat total sampel (gram)
j. Cantabro
Pengujian cantabro mengacu pada aturan REAM 2008.
Kehilangan berat benda uji dapat dihitung dengan persamaan
berikut.
L = x 100 ......................... (5)
dimana:
Mo = Berat sebelum diabrasi (gram)
Mi = Berat setelah diabrasi (gram)
L = Persentase kehilangan berat (%)
k. Kuat Tekan (Compressive Strength)
Kuat tekan menyatakan kemampuan lapisan
perkerasan untuk menahan beban secara vertikal. (Wignal, et.
al., 1999). Gambar 1 berikut menunjukkan sketsa proses
pengujian kuat tekan dengan menggunakan alat Universal
Testing Machine dan LVDT yang dihubungkan ke Data
Logger untuk mendapatkan pembacaan lendutan yang terjadi.
Gambar 1 Sketsa pengujian kuat tekan
Nilai kuat tekan dinyatakan dalam persamaan berikut.
F = ....................................................... (6)
dimana:
F = Kuat tekan (MPa)
P = Nilai beban (N)
A = Luas permukaan benda uji (mm2)
l. Modulus Elastisitas
Modulus elastisitas merupakan ukuran kekakuan suatu
material. (Jastrzabski, 1987). Modulus Elastisitas dapat
dinyatakan dalam persamaan berikut.
E = ....................................................... (7)





Penelitian diawali dengan penyiapan dan pengujian
karakteristik material berupa agregat, aspal minyak pen.60/70,
dan BGA tipe 20/25, kemudian dilanjutkan dengan
perencanaan Mix Design.
Selanjutnya dibuat benda uji dengan variasi kandungan
BGA sebesar 0% dan 4,5%, dengan variasi kadar bitumen 4%,
4,5%, 5 %, 5,5%, dan 6%. Kadar bitumen optimum diperoleh
dari hasil uji porositas, Cantabro, dan Binder Drain Down.
Kemudian dilakukan pengujian kuat tekan pada benda
uji dengan kadar bitumen optimum, dimana benda uji yang
direndam dengan variasi rendam angkat dan rendam 27℃.
n. Pemeriksaan Karakteristik Agregat
Jenis pengujian dan metode pengujian material agregat
ditunjukkan pada Tabel 2 berikut.
Tabel 2 Metode pengujian karakteristik agregat
Sumber: Lab. Ecomaterial UNHAS
o. Pemerisaan Karakteristik Aspal Minyak Pen. 60/70
Jenis pengujian dan metode pengujian yang digunakan
ditunjukkan pada Tabel 3.
Tabel 3 Metode pengujian karakteristik aspal minyak
Sumber: Lab. Ecomaterial UNHAS
p. Pemeriksaan Karakteristik Aspal Buton Granular
(Buton Granular Aphalt) 20/25
Jenis pengujian serta metode pengujian Aspal Buton
Granular tipe 20/25 ditunjukkan pada tabel 4 berikut.
Pengujian Metode PengujianAgregat Kasar Agregat Halus













Indeks Kepipihan SNI 03-4137-1996 -
Sand Equivalent - SNI 03-4428-1997
Pengujian Metode
Penetrasi Sebelum Kehilangan Berat SNI 06-2456-1991
Titik Lembek SNI 06-2434-1991
Daktalitas SNI 06-2432-1991
Titik Nyala SNI 06-2433-1991
Berat Jenis SNI 06-2441-1991
Kehilangan Berat SNI 06-2440-1991
Penetrasi Setelah Kehilangan Berat SNI 06-2456-1991
Tabel 4 Metode pengujian karakteristik BGA
Sumber: Lab. Ecomaterial UNHAS
q. Pengujian Kuat Tekan
Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan alat uji
tekan yang terhubung dengan Data Logger dan LVDT untuk
memperoleh pembacaan lendutan pada benda uji. Standar
pengujian kuat tekan mengacu pada ASTM D1074-09.
r. Pembuatan Benda Uji
Pembuatan benda uji mengacu pada ASTM D-1559 dan
REAM 2008. Benda uji dipadatkan sebanyak 50 kali pada
masing-masing sisinya.
Rencana jumlah benda uji yang akan dibuat dalam
penelitian ini sebanyak 81 buah, yaitu untuk masing-masing
pengujian Cantabro dan Binder Drain Down dibuat benda uji
sebagai berikut:
- BGA 0%, kadar bitumen 4%, 4,5%, 5%, 5,5%, 6%
masing-masing 3 sampel
- BGA 2,5%, kadar bitumen 4%, 4,5%, 5%, 5,5%, 6%
masing-masing 3 sampel
- BGA 4,5%, kadar bitumen 4%, 4,5%, 5%, 5,5%, 6%
masing-masing 3 sampel
Selanjutnya untuk pengujian kuat tekan dibuat sampel
sebanyak 3 buah benda uji tanpa kandungan BGA dan
Kanungan BGA 4,5% untuk rendam suhu 27℃ dan rendam
angkat untuk masing-masing variasi rendam 24 jam, 68 jam
dan 72 jam.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
s. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Agregat
Tabel 5 berikut menunjukkan hasil pengujian
karakteristik agregat.
Tabel 5 Hasil pemeriksaan karakteristik agregat kasar, agregat
halus dan filler
Sumber: Hasil pengujian dan perhitungan Lab. Ecomaterial
UNHAS
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa agregat yang
digunakan telah memenuhi spesifikasi yang disyaratkan.
t. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Aspal Minyak Pen
60/70
Hasil pengujian karakteristik aspal minyak ditampilkan
pada tabel 6 berikut:






Kehilangan Berat (mm) 65 60
79
2. Titik Lembek (0C) 52 48 58
3. Daktalitas pada 250C, 5
cm/menit (cm) 110 100
-
4. Titik Nyala (0C) 310 200 -
5. Berat Jenis 1,01 1 -
6. Kehilangan Berat (%) 0,2 - 0,8
7. Penetrasi Setelah
Kehilangan Berat (mm) 83 54
-
Sumber: Hasil pengujian dan perhitungan Lab. Ecomaterial
UNHAS
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa aspal minyak
yang digunakan telah memenuhi spesifikasi.
u. Penentuan Gradasi Campuran dan Mix Design
Gradasi agregat gabungan yang direncanakan
ditampilkan pada Gambar 2 berikut.
Gambar 2 Gradasi agregat gabungan
Hasil penggabungan agregat yang diperoleh  telah
memenuhi rentang spesifikasi batas atas dan batas bawah yang
disyaratkan
v. Hasil Pemeriksaan Karakteristik Aspal Porus
4.5.1.Hasil Pemeriksaan Porositas
Nilai porositas yang diperoleh telah sesuai dengan
spesifikasi yang ditetapkan oleh REAM (2008), yaitu antara
18% sampai 25%. Campuran dengan kandungan BGA 4,5%
Pengujian Metode
Kadar Bitumen BGA SNI 03-3640-1994
Kadar Air SNI 06-2490-1991
Penetrasi Asbuton Hasil
Ekstraksi SNI 06-2456-1991
Titik Lembek Hasil Ekstraksi SNI 06-2434-1991
Titik Nyala Sebelum dan Setelah
Ekstraksi SNI 06-2433-1991
Berat Jenis Mineral BGA SNI 06-1969-1991








a. Berat Jenis Bulk 2,55 2,56 2,55
b. Berat Jenis SSD 2,61 2,61 2,61
c. Berat Jenis
Semu 2,72 2,70 2,71
3 Keausan (%) 22,64 ₋ ₋
4 Indeks Kepipihan(%) 8,21 7,25 ₋
6 Sand Equivalent(%) ₋ 83,90 ₋
memiliki nilai porositas yang relatif lebih kecil. Berdasarkan
teori, hal inidisebabkan karena mineral yang terkandung dalam
BGA akan terurai dan menempati rongga pada campuran.
4.5.2.Hasil Pemeriksaan Binder Drain-Down
Nilai  drain-down  yang diperoleh  telah  sesuai dengan
spesifikasi,  yaitu  <  0,3%. Secara keseluruhan, campuran
dengan kandungan BGA  0% memiliki nilai  drain-down yang
paling  besar  dan  campuran  dengan  kandungan  BGA  4,5%
memiliki  nilai  yang paling kecil. Nilai drain-down terendah
yaitu 0,102% pada campuran dengan kandungan BGA 4,5%
bitumen 6% dan nilai drain-down  tertinggi pada campuran
dengan kadar BGA 0% bitumen 6%  yaitu 0,261%. Semakin
tinggi kadar bitumen dalam campuran, maka jumlah lelehan
dari bitumen tersebut akan semakin tinggi pula.
Spesifikasi REAM, 2008 yang mensyaratkan batas
nilai drain – down terbesar dari aspal porus adalah maksimal
0.3 %. Berdasarkan pengujian tabel benda uji tanpa BGA dan
BGA 4,5% semua kadar aspal yang digunakan memenuhi
spesifikasi.
4.5.3.Hasil Pemeriksaan Cantabro
Hasil pengujian Cantabro menunjukkan bahwa kadar
bitumen terendah yaitu 4% akan  menghasilkan  nilai  abrasi
yang  paling  besar,  sedangkan  kadar  bitumen  tertinggi yaitu
6%  akan  menghasilkan  abrasi  yang  paling  kecil.  Selain
itu,  semakin  tinggi kandungan BGA dalam campuran, maka
akan semakin meningkatkan nilai abrasi. Pada  variasi
kandungan  BGA 4,5%,  hanya  campuran  dengan  kadar
bitumen 5,5% dan 6% yang memenuhi persyaratan, yaitu di
bawah 15%. Untuk kadar bitumen  4%,  4,5%,  dan  5%
menghasilkan  abrasi  di  atas  15%.  Sedangkan  campuran
dengan  kandungan  BGA  0%  untuk  semua  kadar  bitumen,
nilai  abrasi  yang  diperoleh memenuhi persyaratan.
w. Penentuan Kadar Bitumen Optimum
Hasil dari pengujian parameter aspal porus yaitu
porositas, Binder Drain Down, dan Cantabro selanjutnya
digunakan dalam penentuan kadar bitumen optimum.
Kadar bitumen optimum untuk campuran dengan BGA
0% adalah 5% dan kadar bitumen optimum untuk campuran
4,5% adalah 5,75%.
x. Hasil Pengujian Kuat Tekan
Nilai tegangan maksimum yang diperoleh dari hasil
pengujian menunjukkan nilai kuat tekan dari benda uji.
Selanjutnya hasil yang diperoleh ditampilkan dalam
bentuk diagram batang pada Gambar 3 dan Gambar 4 di bawah
ini.
Gambar 3 Perbandingan nilai kuat tekan antara benda
uji basah kering dengan benda uji rendam suhu 27℃ tanpa
kandungan BGA
Seperti yang terlihat pada gambar 3, terjadi penurunan
nilai kuat tekan akibat lama perendaman. Pada rendam 1 hari
terjadi penurunan sebesar 19,35%, untuk rendam 3 hari terjadi
penurunan sebesar 12,45% dan untuk rendam 7 hari terjadi
penurunan sebesar 12,55%.
Gambar 4 Perbandingan nilai kuat tekan antara benda
uji basah kering dengan benda uji rendam suhu 27℃ dengan
kandungan BGA
Seperti yang terlihat pada gambar 4, terjadi penurunan
nilai kuat tekan akibat lama perendaman. Pada rendam 1 hari
terjadi penurunan sebesar 1,84%, untuk rendam 3 hari terjadi
penurunan sebesar 10,45% dan untuk rendam 7 hari terjadi
penurunan sebesar 1,99%.
y. Nilai Modulus Elastisitas Statis
Hasil perhitungan nilai modulus elastisitas 50% atau E50
ditampilkan pada gambar 5 dan gambar 6.
Gambar 5 Perbandingan nilai elastisitas statis 50% antara
benda uji rendam suhu 27℃ dengan basah kering tanpa
kandungan BGA
Seperti yang terlihat pada gambar 5, terjadi penurunan
nilai elastisitas akibat lama perendaman. Pada rendam 1 hari
terjadi penurunan sebesar 54,69%, untuk rendam 3 hari terjadi












































Gambar 6 Perbandingan nilai elastisitas statis 50% antara
benda uji rendam suhu 27℃ dengan basah kering dengan
kandungan BGA 4,5%
Seperti yang terlihat pada gambar 6, terjadi penurunan
nilai elastisitas akibat lama perendaman. Pada rendam 1 hari
terjadi penurunan sebesar 5,84%, untuk rendam 3 hari terjadi
penurunan sebesar 1,45% dan untuk rendam 7 hari terjadi
penurunan sebesar 7,21%.
5. KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
Berdasarkan analisis hasil pengujian serta pembahasan
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Nilai kuat tekan (compressive strength) mengalami
penurunan akibat proses lamanya perndaman dengan
menggunakan air laut.Penurunan ini disebabkan
karena bahan binder mengalami oksidasi dan menjadi
kehilangan daya lekatnya terhadap agregat sehingga
benda uji menjadi lebih cepat mengalami penurunan.
Campuran dengan kandungan BGA 4,5% lebih
optimal, ditunjukkan dari persentase penurunan kuat
tekan yang lebih kecil dibandingkan campuran dengan
tanpa kandungan BGA.
2. Modulus Elastisitas 50%  mengalami penurunan
akibat lamanya perendamanair laut, yang
menunjukkan bahwa campuran menjadi lebih kaku.
Penurunan modulus elastitas pada campuran dengan
kandungan BGA 4,5% lebih tinggi dibandingkan
campuran dengan tanpa kandungan BGA.
b. Saran
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka terdapat
beberapa hal yang disarankan, yaitu:
1. Dalam proses perencanaan dan pelaksanaan
perkerasan lentur, perlu diperhatikan dan
diperhitungkan secara lebih cermat pengaruh
dari lamanya perendaman menggunkan air lut
yang dapat mengakibatkan penurunan bahan
binder yang tentunya akan mempengaruhi
kualitas campuran.
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang
penggunaan Buton Granular Asphalt dalam
campuran aspal dan aspal porus.
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